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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
perkembangankemampuan lompat jauh tanpa awalan
pada anak laki-laki dan perempuan di jenjang usia 6
sampai dengan 12 tahun di Kabupaten
Trenggalek.Metode penelitian yang digunakan dalam
Sejarah Artikel penelitian  ini  adalah  metode  penelitian
Diterima pada 25 Januari 2019  perkembangan Cross-Sectional  (research  the
Disetuji pada 13 Februari 2019  developmental ~ crosssectional).  Sampel yang
Dipublikasikan pada 20 Februari digunakan dalam penelitian ini adalah peserta didik
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2019 Hal. 56-62 jenjang SD di Kabupaten Trenggalek yang berjumlah
140 anak.Teknik analisis data dalam penelitian ini
Kata Kunai: menggunakan analisis statistik deskriptif. Teknik

Pengumpulan data menggunakanSesding Broad
Jump. Hasil penelitian menunjukkan, bahwa rata-rata
kemampuan lompat jauh tanpa awalan pada anak
laki-laki di Kabupaten Trenggalek tingkatan usia 6
tahun 96,4, usia 7 tahun 114,3, usia 8 tahun 127,8,
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DO'_: _ - usia 9 tahun141,8 , usia 10 tahun 142,8, usiatinta
httspéllgé(édm.org/10.28926/brlllant 155,6, dan usia 12 tahun 158,1. rata-rata kemampuan
V3i3.

lompat jauh tanpa awalan pada anak perempuan di
Kabupaten Trenggalek tingkatan usia 6 tahun 86,3,
usia 7 tahun 100,9, usia 8 tahun 105,7, usia Ntdh6,1, usia 10 tahun 119,6, usia 11 tahun
126,4, dan usia 12 tahun 128,2. Berdasarkan hasglpian ini dapat diambil kesimpulan
bahwa perkembangan kemampuan lompat jauh tanpaamaveil Kabupaten Trenggalek
mengalami perkembangan yang konsisten pada tiapntgh.Rata-rata perkembangan
kemampuan lompat jauh tanpa awalananak laki-lakihlginggi dari pada pada anak
perempuan di Kabupaten Trenggalek.

PENDAHULUAN

Olahraga sebagai aktivitas fisik atau jasmani dapanberikan kepuasan
kepada para pelakunya sebagai kebutuhan individgaBiping itu juga, kegiatan
olahraga pada saat ini telah menempati salah satludkkan penting dan
merupakan salah satu pekerjaan khusus, baik sebaiganan, rekreasi, mata
pencaharian, pendidikan, kesehatan, maupun budelauM kegiatan olahraga
dapat meningkatkan taraf hidup seseorang.

Olahraga prestasi bertujuan pada pencapaian predé&dam cabang
olahraga tertentu. Dalam mencapai prestasi olahiidgl bisa diperoleh dalam
waktu yang singkat atau waktu yang pendek dan jplatas. Prestasi olahraga
dapat dihasilkan melalui program pembinaan dan grabgngan, secara bertahap
dan terus menerus atau berkelanjutan.

Mencapai prestasi olahraga memerlukan waktu dasepr@gembinaan
jangka panjang, tidak dapat dibuat dan diciptakatard waktu yang singkat,
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harusmelalui proses pembinaan yang dilakukan seml dini (anak-anak).
Karena pada anak-anak kemampuan fungsional suga didihat, terutama pada
perkembangan anak besar. Anak besar yaitu anak hy@mgia antara 6 sampai
dengan 10 atau 12 tahun. Perkembangan fisik anad texjadi pada masa ini
menunjukkan kecendrungan yang berbeda dibandingi@sa sebelumnya atau
sesudahnya. Kecendrungan yang terjadi adalah peleeskhtan dan pola
pertumbuhan yang berkaitan dengan proporsi ukuragiab-bagian tubuh.
Pertumbuhan fisik anak laki-laki dan perempuan Budaulai menunjukkan
kecendrungan semakin tampak jelas (Sugiyanto, 19%d4da anak-anak usia 6
sampai dengan 12 tahun sudah terjadi perkembangansegi perkembangan
fisik, berupa perkembangan komponen biomotorik,ntdicanya : kekuatan,
fleksibilitas, daya tahan,power dan kemampuan biomotorik lainnya(Gallahue,
1998).Selain pertumbuhan fisik, pada anak-anak &isampai dengan 12 tahun,
sudah terjadinya proses peningkatan kematangaofyss pada setiap individu.
Pertumbuhan dan tingkat kematangan fisik dan fgisl membawa dampak pada
perkembangan kemampuan fisik. Kemampuan fisik aredgn berpengaruh
terhadap perkembangan keterampilan gerak atau gikatitya keterampilan
berolah raga

Kabupaten Trenggalek adalah salah satu Kabupateg yerada di
Provinsi Jawa Timur, secara geografis letaknya eBigr pantai selatan dan
mempunyai batas wilayah yang berbatasan di seh#lia dengan Kabupaten
Ponorogo, sebelah timur dengan Kabupaten Tulungagabelah selatan dengan
pantai selatan, dan sebelah barat dengan Kabupatsan.

Kabupaten Trenggalek secara ketinggian tempatritetdri 2/3 wilayah
daerah pegunungan dan 1/3 lainnya merupakan datadgah dengan ketinggian
sampai 0 sampai dengan 690 meter di atas permukadrDari keadaan
geografistersebut berdampak positif terhadap pé&atag kemampuan fisik
tubuh.

Kemampuarpower otot tungkai, sangat berperan penting dalam barbag
cabang olahraga. Terutama cabang atletik yangritefalii: 1). lari, 2). lompat,
dan 3) lempar sebagai gerak dasar atletik. Sehidgggan memiliki komponen
biomotorik sepertipower otot tungkai yang baik diharapkan nantinya bisa
berprestasi dengan maksimal pada cabang olahrag@na cabang olahraga
atletik. Begitu pentingnygower dalam bidang olahraga maka perlu kiranya
pelatih, atlet, guru pendidikan jasmani, serta adakk, mengetahui seberapa
besar kemampuapower yang dimiliki, serta dapat mengetahui perkembangan
kemampuapower otot tungkai selanjutnya. Perkembangan kemampaarpdt
jauh tanpa awalan dapat diketahui dengan menggonglemgetesan atau
pengukuran. Alat ukur atau istrumen yang digunakatuk mengukur atau
mengetes kemampuan lompat jauh tanpa awalan amalé i sampai dengan 12
tahun, dengan menggunakan $sding Broad Jump(JJhonson R, 1980).
Rumusan Masalah

Bagaimanakah perkembangan kemampuan lompat japh tamalan pada
anak laki-laki usia 6 sampai dengan 12 tahun yenggal di Trenggalek ?

Bagaimanakah perkembangan kemampuan lompat japh tamalan pada
anak perempuan usia 6 sampai dengan 12 tahunipaig@itdi Trenggalek ?
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Bagaimanakah perbandingan antara perkembangan kmmaniompat
jauh tanpa awalan pada anak laki-laki dan perempséan 6 sampai dengan 12
tahun yang tinggal di Trenggalek ?

Tujuan Pendlitian

Mengetahui perkembangan kemampuan lompat jauh tandan pada
anak laki-laki usia 6 sampai dengan 12 tahun yemygal di Trenggalek.

Mengetahui perkembangankemampuan lompat jauh tam@dan pada
anak perempuan usia 6 sampai dengan 12 tahun ipgggltdi Trenggalek.

Mengetahui perbandingan antara perkembangan kenaampmpat jauh
tanpa awalan pada anak laki-laki dan perempuan@usempai dengan 12 tahun
yang tinggal di Trenggalek.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan inémimbidang ilmu
pengetahuan dan ilmu keolahragaan, yang dikaitkemgah informasi ilmiah
tentang perkembangan kemampuan lompat jauh tanplamwada anak-anak usia
6 sampai dengan 12 tahun, yang ditinjau dari j&elamin. Selanjutnya dapat
memberikan informasi ilmiah mengenai, perbandingarerkembangan
kemampuan lompat jauh tanpa awalan pada anak-aakswsampai dengan 12
tahun, yang ditinjau dari jenis kelamin.

Penelitian ini dapat dijadikan bahan informasnidh kepada pembina,
pelatih, guru pendidikan jasmani, atlet dan madgraecara umum. Yang
nantinya, penelitian ini dapat digunakan sebagdahsasatu acuan dalam
meningkatkan prestasi olahraga yang berhubungagadekemampuan lompat
jauh tanpa awalan.

Bagi peneliti, penelitian ini merupakan suatu thkninformasi ilmiah,
sehingga penelitian ini bisa dijadikan acuan atatokan untuk kepentingan
penelitian berikutnya, khususnya yang berhubungamgan dengan kemampuan
lompat jauh tanpa awalanatau penelitain secara uyamy berhungan dengan
bidang ilmu yang ditekuni yakni ilmu keolahragaan.

METODOLOGI PENELITIAN

Tempat pelaksanaan penelitian ini bertempat dilaBk8D di Kabupaten
Trenggalek. Penelitian di dilaksanakan di SDN 2 @&aam, SDN 2 Surondakan,
SDN 1 Karangsoko, SDN 2 Kelutan Kabupaten Trendgg@tnelitian ini
dilaksanakan selama kurang lebih 1,5 bulan dimdki pertengahan bulan
November sampai bulan Desember Tahun 2018.

Penelitian ini merupakan penelitian perkembangargale metode silang-
sekat ¢ross sectional method) dan penelitian kausal komparatif. Penelitian
perkembangan menurut (Riyanto, 2001)adalah "merkasapada variabel-
variabel dan perkembangannya selama beberapa kmaktu. Penelitian ini
menyelidiki pola-pola dan perurutan perkembangam g@&rtumbuhan, dan
bagaimana variabel berhubungan satu sama lain @smepengaruhi sifat-sifat
pertumbuhan dan perkembangan”.

Metode yang digunakan dalam penelitian perkembamgaaalah metode
silang-sekat dross-sectional method) berarti peneliti tidak mempertahankan
subyek penelitian yang harus diamati dalam jangkekuwyang lama, tapi
memunculkan subyek-subyek baru yang mengganti &edyeyek yang lama,
dari berbagai kelompok usia. Kurun waktu yang pagjadiganti dengan
pengambilan sempel dari berbagai kelompok usia.
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Sedangkan penelitian kausal komparatif bertujuatukurmenyelidiki
kemungkinan hubungan sebab-akibat dengan berdesapangamatan terhadap
akibat yang ada dan mencari kembali faktor yang gkimnmenjadi penyebab
melalui data tertentu. Menurut (Sugiyono, 2004)gegian kausal komparatif
bersifatex post facto yaitu suatu jenis penelitian yang dilakukan unboéneliti
satu jenis pristiwa yang telah terjadi dan kemudi@grunut kebelakang untuk
mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkaradigin tersebut”. Penelitian
ini menggunakan logika dasar yang sama denganipaneiksperimen yaitu jika
x maka y, hanya saja dalam penelitian ini tidak maaipulasi langsung terhadap
variabel bebasidependent variables) karena fenomena telah terjadi.

Populasi penelitian adalah keseluruhan atau himpwhgek dengan ciri
yang sama(Zainuddin, 1988). Populasi dalam peaelitii adalah anak-anak laki-
laki dan perempuan yang berusia 6 sampai denganaliizn pada jenjang
pendidikan Sekolah Dasar (SD) yang ada di KabupBktenggalek.

Sampel adalah bagian dari populasi. Jenis samped wambil harus
mencerminkan populasi. Sampel dapat didifinisikalmagiai sembarang himpunan
yang merupakan bagian dari populasi(Riyanto, 2(Hdn)ipel penelitian dapat
pula didifinisikan sebagai bagian dari populasi gyaakan diteliti dan dapat
mewakili populasi secara keseluruhan”(Zainuddin88)®alam penelitian ini
untuk menentukan besarnya sampel penelitian dkaentudengan teknik
Purposive Random Sampling. Teknik Purposive Random Sampling adalah : yaitu
teknik sampling yang digunakan oleh peneliti jikaeneliti memiliki
pertimbangan-pertimbangan tertentu dalam pengambila sampel
penelitian(Arikunto, 2005) : (Sugiyono, 2004).Dengamlah sampel keseluruhan
adalah 140 anak yang dibagi menjadi dua kelompddiya 70 sampel yang
berjenis kelamin laki-laki, Sedangkan untuk sanfpjenis kelamin perempuan
juga sama terdiri dari 70 orang.

Tes Kemampuan Lompat Jauh Tanpa Awalan

Untuk kemampuan lompat jauh tanpa awalan diukugademengunakan
tes Sanding Broad Jump (loncat jauh tanpa awalan), tes ini bertujuan kintu
mengetahui kemampuagower otot tungkai anak usia 6 sampai dengan 12 tahun
(JJhonson R, 1980Teknik analisis statistik yang digunkan dalam piiael ini
dilakukan dengan menggunakan statistik deskri@thtistik deskriptif adalah
statistik untuk menganalisis data dengan cara nsénigsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaiagarya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum ataergésasi. Dalam statistik
deskripsi antara lain adalah penyajian data melédinel, grafik, diagram,
pictogram, perhitungan modus, median, mean (pemgonkuedensi sentral),
perhitungan desil, persentil, perhitungan penyebatata melalui perhitungan
rata-rata standart deviasi, dan perhitungan pexser{Sugiyono, 2004).

HASIL PENELITIAN

Deskripsi data berupa data kemampuan lompat jaybatawalan, pada
anak laki-laki dan perempuan usia 6 sampai den@atalliun yang tinggal di
Kabupaten Trenggalek. Rata-rata kapasitas kemampompat jauh tanpa
awalanpada anak laki-laki dan perempuan usia 6 siadgngan 12 tahun yang
tinggal di Kabupaten Trenggalek. Secara rata-raf@mag&itas kemampuan lompat
jauh tanpa awalanpada anak laki-laki di Kabupatendggalek tingkatan usia 6
tahun 93,2, usia 7 tahun 95,1, usia 8 tahun 11i8j3,9 tahun 133, usia 10 tahun
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138,6, usia 11 tahun 139,1, dan usia 12 tahun 1&EkCara rata-rata kapasitas
kemampuan lompat jauh tanpa awalan pada anak pesemgi Kabupaten
Trenggalek tingkatan usia 6 tahun 85,8, usia 7rta&6, usia 8 tahun 98, usia 9
tahun 105,8, usia 10 tahun 110, usia 11 tahun 18ariusia 12 tahun 123.

PEMBAHASAN

Pembahasasan hasil penelitian ini memberikan pesafsang lebih
lanjut mengenai hasil-hasil analisis data yanghtelikemukakan di atas. Berikut
ini akan dibahas bagaimana perkembangan kemampuogoat jauh tanpa awalan
pada anak usia 6 sampai dengan 12 tahun yang tidig§abupaten Trenggalek.
Perkembangan Kemampuan Lompat Jauh Tanpa Awalan Pada Anak L aki-
laki dan Perempuan Usia 6 Sampai Dengan 12 Tahun Yang Tinggal Di
Kabupaten Trenggalek.

Berdasarkan rata-rata hasil tes kemampuan lompah jaanpa
awalanterdapat perkembangan yang konsisten dartiigkatan umurnya, serta
perbedaan perkembangan antara kelompok anak-amgibekelamin laki-laki
dan anak-anak berjenis kelamin perempuan yang dingli Kabupaten
Trenggalek.Kelompok anak laki-laki mempunyai lomath tanpa awalanlebih
baik dibanding kelompok anak perempuan.Berdasarkagka-angka yang
dihasilkan dalam analisis data menunjukkan bahwhamelingan rata-rata hasil
tes kemampuan lompat jauh tanpa awalanpada anidikaklan perempuan yang
tinggal di Kabupaten Trenggalek memiliki perkembamg/ang konsisten tiap
tahunnya, serta terjadi perbedaan perkembanganontpelk anak laki-laki
mempunyai kemampuan lompat jauh tanpa awalanlebihdibanding kelompok
anak permpuan. Berdasarkan angka-angka yang lddrasialam analisis data
menunjukkan bahwa perbandingan rata-rata hasikéesampuan lompat jauh
tanpa awalandengan menggunakan3easding Broad Jump pada anak laki-laki
lebih tinggi dari pada kelompok anak perempuan dersglisinh 8%.

Perbandingan Perkembangan Kemampuan Lompat Jauh Tanpa Awalan
pada Anak JenisKelamin Laki-Laki Dan Perempuan.

Berdasarkan rata-rata hasil tes kemampuan lompah jaanpa
awalanterdapat perbedaan antara kelompok anakniseielamin laki-laki dan
anak berjenis kelamin perempuan. Kelompok anak -l&i mempunyai
kemampuan lompat jauh tanpa awalan lebih baik ndiing kelompok anak
perempuan. Berdasarkan angka-angka yang dihasitkdam analisis data
menunjukkan bahwa perbandingan rata-rata hasikéesampuan lompat jauh
tanpa awalan dengan menggunakanStasding Broad Jump pada anak laki-laki
lebih tinggi dari pada kelompok anak perempuan.Kkeman lompat jauh tanpa
awalanpada anak laki-laki dan perempuan juga mimilperbedaan
perkembangan.

Terdapat empat alasan utama yang menjadi perbediam performa
anak laki-laki dan perempuan, antara lain yaity: f@ntuk tubuh, (2) struktur
anatomis, (3) fungsi fisiologis, (4) faktor budayatara laki-laki dan perempuan
secara anatomis dan fisiologis memiliki perbedaastaP masa anak-anak
perbedaan anatomis dan fisiologis antara laki-tia perempuan sudah mulai
terlihat, walaupun tidak terlalu tampak perbedaangy menonjol dari bentuk
tubuh sampai dengan fungsi organ-organ tubuh.Fddidaya juga berpengaruh
pada perkembangan individu laki-laki dan perempukandisi ini dapat
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tergambarkan dalam kesempatan melakukan aktiviasnd kehidupan
masyarakat, terutama di Indonesia aktivitas fisang dilakukan oleh anak
perempuan lebih terbatas dari pada laki-laki. Atds fisik tertentu, misalnya
memanjat oleh sebagian besar masyarakat diangdgp pantas dilakukan oleh
anak perempuan.Hal ini dapat menghambat perkembakg@mampuan lompat
jauh tanpa awalan anak perempuan lebih rendah diigian kemampuan
lompat jauh tanpa awalan anak laki-laki.Sesuai denpasil penelitian dan
pemaparan diatas, yang dihubungkan dengan jenamkel anak laki-laki di
Kabupaten Trenggalek memiliki kemampuan lompat fapla awalan lebih tinggi
dibandingkan anak perempuan di Kabupaten Trenggalek

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan ydaly deuraikan pada
bab sebelumnya maka dapat diambil beberapa kesamgebagai berikut:
Perkembangan kemampuan lompat jauh tanpa awalanpada anak laki-laki
dan perempuan usia 6 sampai dengan 12 tahun yang tinggal di Kabupaten
Trenggalek.

Perkembangan kemampuan lompat jauh tanpa awaldnlakidaki dan
perempuan usia 6 sampai 12 tahun yang tinggal dupaten Trenggalek
mengalami peningkatan yang cukup stabil di setiaputnya. Rata-rata
kemampuan lompat jauh tanpa awalan pada anak dkkiylang tinggal di
Kabupaten Trenggaek lebih tinggi dari pada kemamploanpat jauh tanpa
awalan pada anak perempuan yang tinggal di Kabmgatnggalek.
Perbandingan kemampuan lompat jauh tanpa awalan anak laki-laki dan
perempuan pada usia 6 sampai dengan 12 tahun yang tinggal di Kabupaten
Trenggalek

Kemampuan lompat jauh tanpa awalan pada anakdkkitsia 6 sampai 12
tahun yang tinggal di Kabupaten Trenggalek mengalaenkembangan yang
konsisten. Rata-rata kemampuan lompat jauh tan@daawpada anak laki-laki
lebih tinggi dari pada kemampuan lompat jauh targyealan pada anak
perempuan. Kemampuan lompat jauh tanpa awalan g@alaperempuan usia 6
sampai 12 tahun yang tinggal di Kabupaten Trengggakengalami perkembangan
yang konsisten. Rata-rata kemampuan lompat jaupataawalan pada anak
perempuan lebih rendah dari pada kemampuan lorapat tanpa awalan pada
anak laki-laki yang tinggal di Kabupaten Trenggale

SARAN

Berdasarkan kesimpulan terdapat saran sebagaubefikalisis statistik
deskripsi data hasil penelitian menunjukkan terjpgiikembangan kemampuan
lompat jauh tanpa awalan pada anak laki-laki darerppuan usia 6 sampai 12
tahun yang tinggal di Kabupaten Trenggalek. Bendtasa analisis statistik
deskripsi data hasil penelitian menunjukkan perbedeecepatan perkembangan
pada masing-masing usia dan jenis kelamin. Perbekla@epatan perkembangan
kemampuan lompat jauh tanpa awalandipengaruhi loédderapa faktor, antara
lain faktor genetis, lingkungan dan aktivitas fisfang dilakukan oleh anak.
Implikasi dari adanya perbedaan pola dan kecepaggkembangan kemampuan
lompat jauh tanpa awalan anak laki-laki dan pereanpyang tinggal di
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Kabupaten Trenggalek adalah keadaan lingkungan gaergberikan kontribusi
positif dalam kaitannya perkembangan kemampuandbmaph tanpa awalan.
Kemampuan Ilompat jauh tanpa awalan anak laki-lakemitiki
perkembangan yang lebih besar dari pada anak paempang tinggal di
Kabupaten Trenggaek. Konsekuensi logis berdasakatlisis statistik deskriptif
data hasil penelitian yang menunjukan pola dan pae® perkembangan tiap
umur, tiap jenis kelamin dan tiap-tiap lingkungampat tinggal adalah data
tersebut dapat menjadi pedoman para guru penjaspafatih olahraga tentang
pola perkembangan anak usia 6 sampai 12 tahun umerhetukan standart
dikemudian hari apakah perkembangan tersebut nataalabnormal.
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